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Abstrak
 

Pernikahan di usia dini atau yang disebut dengan early marriage merupakan suatu bentuk pelanggaranhak-

hak anak dan hak-hak manusia. Indonesia merupakan negara yang memiliki angka pernikahandini cukup

tinggi, dimana menempati posisi ke-37 dunia dan ke-2 ASEAN setelah Negara Kamboja.Penelitian ini

bertujuan untuk melihat bagaimana tren dan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan usia dini di

Indonesia dengan analisis data SDKI 2012. Pada penelitian ini menggunakan menggunakan data Survei

Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 yang meliputi analisis,univariat dan bivariat dengan desain

potong lintang. Penelitian ini memakai sampel Wanita UsiaSubur (WUS) 35-49 tahun yang pernah kawin.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tren daripernikahan usia dini menurun menjadi 30,5% pada

tahun 2012, yang sebelumnya 48,1% pada tahun2007. Dampak yang berhubungan dengan pernikahan usia

dini adalah fertilitas dan status kawin. Dampak yang paling berhubungan adalah fertilitas. Kata kunci:

fertilitas; Indonesia; pernikahan usia dini<hr /><em>Marriage at an early age, or the so-called early

marriage is a form of violation of children's rights andhuman rights. Indonesia is a country that has a fairly

high rate of early marriage, which occupies the37th position of the world and the 2nd ASEAN after the State

of Cambodia. The aim of the study is todescribe how about the trends and the impact of early marriage in

Indonesia with secondary dataanalysis of IDHS 2012. In this study using the data of the Indonesia

Demographic Health Survey(IDHS) which includes univariate and bivariate analysis were used the design of

cross-sectional study.The sample of this study using Eligible Women 35-49 years who ever married. The

result showedthat the trend of early marriage decreased to 30,5% in 2012, which previously 48,1% in 2007.

Earlymarriage associated with fertility and marital staus. The most associated impact with early marriage

isfertility.Key words: early marriage; ertility; Indonesia</em>
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